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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada Bab IV, 

maka penulis dapat membuat simpulan yang berkaitan dengan tujuan penelitian yang telah 

dibuat pada bagian pendahuluan beserta beberapa saran yang mungkin dapat menjadi 

bahan pertimbangan bagi PT X. 

5.1  Simpulan  

1. PT X saat ini belum menerapkan biaya kualitas. Oleh karena itu penulis 

bertujuan untuk mengklasifikasikan biaya kualitas. Pengklasifikasian itu 

dilakukan dengan cara membagi biaya-biaya ke dalam biaya kualitas. Biaya 

kualitas dibagi menjadi 4, yaitu biaya pencegahan (prevention cost), biaya 

penilaian (appraisal cost), biaya kegagalan internal (internal failure cost), dan 

biaya kegagalan eksternal (external failure cost).  

2. Biaya kualitas merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk menghindari 

terjadinya kesalahan atau biaya yang terjadi karena adanya kesalahan pada 

produk yang sudah terlanjur terjadi dan harus diperbaiki. Dengan diterapkannya 

biaya kualitas, selain dapat meningkatkan kualitas produk, PT X juga dapat 

lebih mengoptimalkan labanya. Dari hasil penelitian, diperoleh hasil  bahwa 

biaya pengendalian PT X saat ini melebihi 0,5% sedangkan biaya kegagalannya 

kurang dari 0,5%. Walaupun PT X telah melakukan pengendalian kualitas 

dengan cukup baik, PT X belum dapat dikatakan memiliki laba yang optimal. 

Profitabilitas PT X dikatakan optimal apabila biaya pengendalian – biaya 

kegagalan  sebesar 0,5%.   
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5.2 Saran  

1. PT X harus terus berupaya untuk mempertahankan kualitas produk yang 

dihasilkan agar dapat meningkatkan laba perusahaan namun diiringi dengan 

biaya seminimal mungkin. 

2. PT X sebaiknya melakukan pencatatan secara terpisah atas biaya kualitas dan 

tidak lagi secara global tetapi sudah melakukan pengklasifikasian secara khusus 

dan mengakui serta mencatat beberapa biaya yang saat ini hanya diberitahukan 

secara lisan saat wawancara. 

3. PT X sebaiknya menerapkan pelaporan biaya kualitas, dengan cara 

mengklasifikasikan ke dalam empat golongan biaya kualitas, agar dapat terlihat 

jelas komposisi dari masing-masing biaya kualitas dan dapat dilihat 

kekurangannya yang masih harus mendapat perhatian. 

4. Jika PT X ingin menggunakan data yang telah disusun oleh penulis maka PT X 

perlu menambah komponen biaya kualitas untuk mengalihkan beberapa 

komponen biaya ke komponen biaya lainnya. PT X yang lebih menekankan 

pada komponen biaya penilaiannya sebaiknya mengurangi biaya tersebut 

dengan menambahkan sedikit biaya kepada komponen biaya lainnya.  

 


